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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kelayakan Lingkungan

Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) adalah suatu studi tentang

beberapa masalah yang berkaitan dengan rencana kegiatan yang diusulkan. Dalam hal

ini studi yang dilakukan meliputi kemungkinan terjadinya berbagai macam

perubahan, baik perubahan sosial-ekonomi maupun perubahan biofisik lingkungan

sebagai akibat adanya kegiatan yang diusulkan tersebut (Wardana, 2004).

Selain dari pada itu, AMDAL dapat juga diartikan sebagai suatu hasil studi

mengenai dampak suatu kegiatan yang direncanakan terhadap lingkungan hidup yang

diperlukan sebagai bahan pertimbangan pengambilan suatu keputusan. Oleh karena

itu AMDAL bertujuan untuk menduga atau memperbaiki dampak yang mungkin

timbul sebagai akibat suatu kegiatan atau suatu proyek pembangunan yang

direncanakan (Wardana, 2004).

Hal penting yang harus diketahui sebelum melakukan AMDAL adalah

rencana kegiatan yang ada serta keadaan lingkungan sebelum ada kegiaatan. Keadaan

lingkungan sebelum ada kegiatan harus diketahui terlebih dahulu sebagai patokan

atau sebagai garis dasar untuk mengukur pencemaran yang terjadi. Kalau rencana

kegiatan untuk diketahui, begitu pula garis dasar tidak diketahui, maka akan sulit

untuk mengukur dampak yang mungkin terjadi. Berdasarkan AMDAL yang dibuat

untuk suatu  kegiatan dapat dibandingkan keadaan sebelum ada kegiatan dan sesudah

ada kegiatan. Hasil yang ideal adalah apabila tidak terjadi dampak pencemaran

lingkungan. Kalau pun terjadi suatu dampak, dampak tersebut memberikan

peningkatan kualitas hidup masyarakat disekitarnya (Wisnu, 2004).

Undang- undang nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengolahan

lingkungan hidup pasal 1 ayat 1 menyebutkan “lingkungan hidup adalah kesatuan

ruang dengan sebuah benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia

dan prilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan

dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain”. Maksudnya terlihat bahwa
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lingkungan hidup sangat berperan dalam mempengaruhi kelangsungan perikehidupan

dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainya. Interaksi manusia dengan

lingkungan hidupnya merupakan suatu proses yang wajar dan terlaksana sejak

manusia itu dilahirkan sampai ia meninggalkan dunia. Hal ini disebabkan karena

manusia memerlukan daya dukung unsur-unsur lingkungan untuk kelangsungan

hidupnya (Ricki, 2005).

Setiap pembangunan harus memperhatikan aspek-aspek lingkungan sebagai

berikut (Devas and Rakodi, 1993):

a. Meminimalisasi dampak dari pembangunan dan kegiatan-kegiatan pada

perubahan ekologi.

b. Meminimalisasi resiko akibat adanya perubahan-perubahan terhadap bumi,

seperti kerusakan lapisan ozon, pemanasan global yang disebabkan emisi

karbon Dioksida, perubahan iklim lokal yang disebabkan banjir, kekeringan,

penebangan liar.

c. Meminimalisasi polusi udara, air dan tanah.

d. Adanya jaminan dan pembangunan yang berkelanjutan serta berwawasan

lingkungan.

2.2 Ruang Dan Tata Guna Lahan

Menurut istilah geografi umum, yang dimaksud ruang adalah seluruh

permukaan bumi yang merupakan lapisan biosfer, tempat hidup tumbuh-tumbuhan,

hewan dan manusia (Jayadinata, 1992). Sedangkan menurut Undang-undang No.26

Tahun 2007 tentang tata ruang menyebutkan bahwa ruang adalah wadah yang

meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara termasuk ruang didalam bumi

sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup , melakukan

kegiatan dan memelihara kelangsungan hidupnya. Dapat disimpulkan bahwa tata

ruang wilayah merupakan wujud susunan dari suatu tempat kedudukan yang

berdimensi luas dan isi dengan memperhatikan struktur dan pola dari tempat tersebut

berdasarkan sumber daya alam dan buatan yang tersedia serta aspek administratif dan
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aspek fungsional untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan demi

kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang (Robert & Roestan, 2010).

Lahan adalah suatu hamparan (areal) tertentu diperlukan bumi secara vertikal

mencakup komponen iklim udara, tanah, air, dan batuan yang ada dibawah tanah

serta vegetasi dan aktivitas manusia pada masa lalu atau saat ini yang ada diatas tanah

atau permukaan bumi (Subroto, 2003).

Dalam aspek lingkungan, lahan bukan saja memberikan wadah fisik

kedudukan sistem produksi, tetapi juga memberi masukan ke menerima hasil dari dan

memperbaiki kerusakan sistem produksi. Sehingga setiap jenis penggunaan lahan

dapat mencirikan kualitas penggunaan lahannya, dan ketika lahan memberi tanda-

tanda kerusakan, jenis penggunaan lainya siap menggantikanya. Begitu pula

sebaliknya, apabila lahan merupakan manfaat sosial, maka sebaliknya penggunaanya

tetap dipertahankan ( Nugroho & Dahuri, 2004).

2.3 Pengertian Sampah

Sampah merupakan suatu badan yang dibuang atau terbuang sebagai hasil dari

aktivitas manusia maupun hasil aktivitas alam yang tidak atau belum memiliki nilai

ekonomis. Dalam kehidupan manusia, sampah dalam jumlah besar datang dari

aktivitas industri (atau dikenal dengan sebutan limbah), miasalnya pertambangan

manufaktur, dan konsumsi. Hanpir semua produk industri akan menjadi sampah pada

suatu waktu, dengan jumlah sampah yang kira-kira mirip dengan jumlah konsumsi.

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya

suatu proses, sampah didefenisikan oleh manusia menurut penggunaan pemakainnya,

dalam proses-proses alam sebenarnya tidak ada konsep sampah, yang ada hanya

produk-produk yang dihasilkan setelah dan selama proses alam tersebut berlangsung.

Secara garis besar sampah dapat dikelompokkan menurut sifatnya menjadi tiga

Suprihatin, 1999 dalam (Nisandi 2007), yaitu:

1. Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan penyusun

tumbuhan dan hewan yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan,

perikanan atau yang lain. Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam proses
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alami. Sampah rumah tangga sebagian besar merupakan bahan organik,

contohnya: sampah dari dapur, sisa tepung, sayuran, kulit buah dan daun.

Menurut (Wisnu, 2004) bahan buangan Organik: pada umumnya berupa

limbah yang dapat membusuk atau terdegradasi oleh mikroorganisme. Oleh

karena bahan buangan organik dapat membusuk atau terdegradasi maka akan

sangat bijaksana apabila bahan buangan yang termasuk kelompok ini tidak

dibuang ke air lingkungan karena akan dapat menaikkan populasi

mikroorganisme di dalam air. Dengan bertambahnya populasi

mikroorganisme di dalam air maka tidak tertutup pula kemungkinannya untuk

ikut berkembangnya bakteri patogen yang berbahaya bagi manusia. Bahan

buangan organik sebaiknya dikumpulkan untuk diperoses menjadi pupuk

buatan (kompos) yang berguna bagi tanaman. Pembutan kompos ini berarti

mendaur ulang limbah organik yang tentu saja akan berdampak positif bagi

lingkungan hidup manusia.

2. Sampah anorganik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non

hayati, baik berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengolahan

bahan tambang, atau sumber daya alam dan tidak dapat diuraikan oleh alam,

contohnya: botol plastik, tas plastik dan kaleng. Sampah ini dapat dijadikan

sampah komersil atau samapah yang laku dijual untuk dijadikan produk

lainya.

Menurut (Wisnu, 2004) bahan buangan Anorganik: pada umumnya berupa

limbah yang tidak dapat membusuk dan sulit didegradasi oleh

mikroorganisme. Apabila bahan buangan anorganik ini masuk ke air

lingkungan maka akan terjadi peningkatan jumlah ion logam di dalam air.

3. Sampah berbahya adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non

hayati, baik berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengolahan

bahan tambang yang tidak dapat diuraikan oleh alam dan langsung dapat

merusak lingkungan di sekitarnya, contohnya: baterai, lampu neon dll.
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2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Sampah

Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi jumlah sampah (Sumantri,

2010).

1. Jumlah penduduk

Jumlah penduduk bergantung pada aktivitas dan kepadatan penduduk.

Semakin padat penduduk, sampah semakin menumpuk karena tempat atau

ruang untuk menampung sampah kurang.

2. Sistem pengumpulan atau pembuangan sampah yang dipakai

Pengumpulan sampah dengan mengunakan gerobak lebih lambat jika

dibandingkan dengan truk.

3. Faktor sosial ekonomi dan budaya

Adat istiadat dan taraf hidup dan mental masyarakat.

4. Jenis sampah

Makin maju tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin kompleks pula

macam dan jenis sampah.

2.5 Penggolongan Sampah Menurut Sumbernya

Sampah yang ada dipermukaan bumi ini dapat berasal dari beberapa sumber

berikut (Sumantri, 2010):

1. Pemukiman penduduk

Sampah disuatu pemukiman biasanya dihasilkan oleh satu atau keluarga yang

tinggal dalam sustu banggunan atau asrama yang terdapat di desa atau di kota.

Jenis sampah yang dihasilkan biasanya sisa makanan dan bahan sisa proses

pengolahan makanan atau sampah basah (garbage), sampah kering (rubbish),

abu, atau sampai sisa makanan.

2. Tempat umum dan tempat perdangangan

Tempat umum adalah tempat memungkinkan banyak orang berkumpul dan

melakukan kegiatan, termasuk juga tempat perdangangan. Jenis sampah yang

dihasilkan dari tempat semacam itu dapat berupa sisa-sisa makanan
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(garbage), sampah kering, abu, sisa-sisa bahan bangunan, sampah khusus dan

terkadang sampah berbahaya.

3. Sarana layanan masyarakat milik pemerintah

Sarana layanan masyarakat yang dimaksud ini antara lain, tempat hiburan dan

umum, jalan umum, tempat parkir, tempat layanan kesehatan, kompleks

militerdan sarana pemerintah lain. Tempat ini biasanya menghasilkan sampah

khusus dan sampah kering.

4. Industri berat dan ringan

Dalam pengertian ini termasuk industri makanan dan minuman, industri kayu,

industri kimia, industri logam, tempat pengolahan air kotor dan iar minim dan

kegiatan industri lainnya, baik yang bersifatnya distributif atau memproses

bahan mentah saja. Sampah yang dihasilkan dari tempat ini biasanya sampah

basah, sampah kering, sisa-sisa bangunan, sampah khusus dan sampah

berbahaya.

5. Pertanian

Sampah dihasilkan dari tanaman atau binatang. Lokasi pertanian seperti

kebun, lading, ataupun sawah yang menghasilkan sampah berupa bahan-

bahan yang telah membusuk, sampah pertanian, pupuk, maupun bahan

pembasmi serangga tanaman.

2.6 Dampak Sampah Terhadap Manusia Dan Lingkungan

Sampah secara umum dapat menimbulkan pencemaran baik udara, air,

maupun tanah. Pencemaran pada tanah terutama adalah pencemaran terhadap air

permukaan dan air dalam yang membahayakan bagi kesehatan manusia. Disamping

itu, pencemaran bahan kimia dapat menimbulkan kerusakan tanah sehingga

mempengaruhi sumber daya tersebut (Miner et al, 2000 dalam karya IPB).

Menurut (Sirodjuddin, 2008 dalam karya IPB), efek sampah terhadap manusia

dan lingkungan adalah:

1. Dampak terhadap kesehatan

Potensi bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan adalah:
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a. penyakit diare, kolera, tifus menyebar dengan cepat karena virus yang

berasal dari sampah dengan pengelolaan tidak tepat dapat bercampur air

minum, penyakit demam berdarah (haemorhagic fever) dapat juga

meningkat dengan cepat di daerah yang pengelolaan sampahnya kurang

memadai.

b. penyakit jamur dapat juga menyebar (misalnya jamur kulit).

c. penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan, salah satu

contohnya adalah suatu penyakit yang dijangkitkan oleh cacing pita

(taenia), cacing ini sebelumnya masuk ke dalam pencernaan binatang

ternak melalui makanannya yang berupa sisa makanan atau sampah.

2. Dampak terhadap keadaan sosial dan ekonomi

Potensi bahaya sampah terhadap keadaan sosial dan ekonomi yang dapat

ditimbulkan adalah:

a. membentuk lingkungan yang kurang menyenangkan bagi

masyarakat, bau yang tidak sedap dan pemandangan yang buruk karena

sampah bertebaran dimana-mana

b. memberikan dampak negatif terhadap kepariwisataan.

c. menyebabkan rendahnya tingkat kesehatan masyarakat. Hal penting di sini

adalah meningkatnya pembiayaan secara langsung (untuk mengobati

orang sakit) dan pembiayaan secara tidak langsung (tidak masuk kerja,

rendahnya produktivitas)

d. pembuangan sampah padat ke badan air dapat menyebabkan banjir dan

akan memberikan dampak bagi fasilitas pelayanan umum seperti jalan,

jembatan, drainase, dan lain-lain

e. infrastruktur lain dapat juga dipengaruhi oleh pengelolaan sampah yang

tidak memadai, seperti tingginya biaya yang diperlukan untuk pengolahan

air.

3. Dampak terhadap kualitas udara dan air

Macam pencemaran udara yang ditimbulkannya misalnya mengeluarkan bau

yang tidak sedap, debu gas-gas beracun. Pembakaran sampah dapat
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meningkatkan karbonmonoksida (CO), karbondioksida (CO2) nitrogen-

monoksida (NO), gas belerang, amoniak dan asap di udara. Macam

pencemaran perairan yang ditimbulkan oleh sampah misalnya terjadinya

perubahan warna dan bau pada air sungai, penyebaran bahan kimia dan

mikroorganisme yang terbawa air hujan dan meresapnya bahan-bahan

berbahaya sehingga mencemari sumur dan sumber air. Bahan-bahan pencemar

yang masuk kedalam air tanah dapat muncul ke permukaan tanah melalui air

sumur penduduk dan mata air. Jika bahan pencemar itu berupa B3 (bahan

berbahaya dan beracun) misalnya air raksa (merkuri), chrom, timbale,

cadmium, maka akan berbahaya bagi manusia, karena dapat menyebabkan

gangguan pada syaraf, cacat pada bayi, kerusakan sel-sel hati atau ginjal.

2.7 Timbunan Sampah

Timbulan sampah dalam SNI-3242-2008 adalah banyaknya sampah yang

diambil dari lokasi terpilih, untuk diukur volumenya dan ditimbang beratnya dan

diukur komposisinya. Besaran timbulan sampah berdasarkan komponen-komponen

sumber sampah dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Besaran Timbulan Sampah Berdasarkan Komponen Sumber Sampah
No Komponen Sumber Sampah Satuan Volume (l/orang.hari)

1 Rumah permanen (per orang/hari) 2,5 L

2 Rumah semi permanen (per orang/hari) 2,25 L

3 Rumah non permanen (per orang/hari) 2,0 L

4 Kantor (per pegawai/hari) 0,5 – 0,75 L

5 Toko (per petugas/hari) 2,5 – 3,0 L

6 Sekolah (per murid/hari) 0,15 L

Tabel 2.2 Produksi Sampah
Rumah Tangga ± 30 m3/hari

Non Rumah Tangga 5 m3/hari
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2.8 Sistem Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah perkotaan yang terdiri dari kegiatan pewadahan sampai

dengan pembunagan akhir sampah harus bersifat terpadu dengan melakukan

pemilahan sejak dari sumbernya.

1. Pewadahan sampah adalah cara penampungan sampah sementara di sumbernya.

2. Pengumpulan sampah adalah proses penanganan sampah dengan cara

pengumpulan dari masing-masing sumber sampah untuk diangkut ke tempat

pembuangan sementara atau langsung ke tempat pembuangan akhir tanpa

melalui proses pemindahan.

3. Pemindahan sampah adalah tahap memindahkan sampah hasil pengumpulan ke

dalam alat pengangkut untuk dibawa ke tempat pembuangan akhir.

4. Pengangkutan sampah adalah membawa sampah dari lokasi pemindahan atau

langsung dari sumber sampah menuju tempat pembuangan akhir.

5. Pengolahan sampah adalah upaya mengurangi volume atau merubah bentuk

sampah menjadi lebih bermanfaat, antara lain dengan cara pembakaran dalam

incinerator, pengomposan, pemadatan, penghancuran, pengeringan, dan pendaur

ulangan.

Skema operasional pengelolaan persampahan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.1 Skema operasional pengelolaan persampahan (SNI-19-2454-2002)



II-10

Catatan: *Pengelolaan sampah B3 rumah tangga dikelola secara khusus sesuai aturan

yang berlaku.

*Kegiatan pemilihan dapat pula dilakukan pada kegiatan pengumpulan

pemindahan.

*Kegiatan pemilihan dan daur ulang diutamakan disumber sampah.

Berbagai cara pengelolaan sampah di TPA, diantaranya dengan cara open

dumping, controlled landfill dan sanitary landfill.

2.8.1 Open Dumping

Adalah cara pembuangan sederhana dimana sampah hanya dihamparkan pada

suatu lokasi, dibiarkan terbuka tanpa pengaman dan ditinggalkan setelah lokasi

tersebut penuh. Masih ada Pemda yang menerapkan sistem seperti ini karena alasan

keterbatasan sumber daya manusia, dana dll (depok bebas sampah.wordpress).

Cara ini tidak direkomendasikan lagi mengingat banyaknya potensi pencemaran

ligkungan terlihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.2 TPA Secara Open Dumping (Darmasetiawan, 2004)

a. Perkembangan penyakit seperti lalat, tikus, dll

b. Polusi udara oleh bau dan gas yang dihasilkan.

c. Polusi air akibat lindi (cairan sampah) yang timbul.

d. Estetika lingkungan yang buruk karena pemandangan yang kotor.
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2.8.2 Controll landfill

Metode ini merupakan peningkatan dari open dumping dimana secara

periodik sampah yang telah tertimbun ditutup dengan lapisan tanah untuk mengurangi

potensi gangguan lingkungan yang ditimbulkan. Dalam operasionalnya juga

dilakukan perataan dan pemadatan sampah untuk meningkatkan efisiensi

pemanfaatan lahan dan kestabilan permukaan TPA. Di Indonesia, metode control

landfill dianjurkan untuk ditetapkan di kota sedang dan kota kecil terlihat pada

gambar dibawah ini:

Gambar 2.3 TPA Secara Controlled Landfill (Darmasetiawan, 2004)

Untuk dapat melaksanakan metode ini diperlukan penyediaan beberapa

fasilitas diantaranya (depok bebas sampah.wordpress):

a. Saluran drainase untuk mengendalikan aliran air hujan.

b. Saluran pengumpul lindi dan kolam penampungan.

c. Pos pengendalian operasional.

d. Fasilitas pengendalian gas metan.

e. Alat berat.

2.8.3 Sanitary landfill

Lahan urug saniter (sanitary landfill), pada metode ini sampah di TPA ditutup

dengan lapisan tanah setiap hari sehingga pengaruh sampah terhadap lingkungan akan

sangat kecil. Sanitary landfill Ini merupakan salah satu metoda pengolahan sampah

terkontrol dengan sistem sanitasi yang baik. Sampah dibuang ke TPA (Tempat
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Pembuangan Akhir). Kemudian sampah dipadatkan dengan traktor dan selanjutnya di

tutup tanah. Cara ini akan menghilangkan polusi udara. Pada bagian dasar tempat

tersebut dilengkapi sistem saluran leachate yang berfungsi sebagai saluran limbah

cair sampah yang harus diolah terlebih dulu sebelum dibuang ke sungai atau ke

lingkungan. Keuntungan dari sistem ini adalah pengaruh timbunan sampah terhadap

lingkungan sekitarnya relatif lebih kecil dibanding sistem controlled landfill. Di

sanitary landfill tersebut juga dipasang pipa gas untuk mengalirkan gas hasil aktivitas

penguraian sampah.

Gambar 2.4 Skema Sistem Sanitary Landfill (Samang, 2012)

Kelebihan sanitary landfill :

a. Timbulan gas metan dan air lindi terkontrol dengan baik sehingga tidak

mencemari lingkungan.

b. Timbulan gas metan dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi.

c. Setelah selesai pemakaiannya, area lahan urug dapat digunakan untuk

berbagai keperluan seperti areal parkir, lapangan golf, dan kebutuhan lain.

Kerugian sanitary landfill :

a. Aplikasi sistem pelapisan dasar (liner) yang rumit.

b. Aplikasi tanah penutup harian yang mahal.

c. Aplikasi sistem lapisan penutup akhir.
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d. Biaya aplikasi pipa penyalur gas metan dan instalasi pengkonversian gas

metan menjadi sumber energi.

e. Biaya aplikasi pipa-pipa pengumpul dan penyalur air lindi (leachate) dan

intalasi pengolah air lindi.

Lokasi sanitary landfill yang lama dan sudah tidak dipakai lagi dapat

dimanfaatkan sebagai tempat pemukiman, perkantoran, sarana jalur hijau

(pertamanan), lapangan olahraga, tempat rekreasi dan sebagainya.

Beberapa metode dalam proses sanitary landfill (Sumantri, 2010):

a. Metode Parit (trench method)

Metode ini pada prinsipnya menggunakan lobang memanjang berupa parit

dengan lebar antara 20 – 30 kaki atau minimum 2 kali lebar peralatan

pemadat, dengan kedalaman sekitar 4,5 m. Setelah penuh kemudian

dipadatkan dan ditutup dengan tanah hasil galian parit disebelah parit yang

telah ditutup. Dasar parit mempunyai kemiringan kesatu arah dan sekeliling

parit dibuatkan saluran drainase untuk air hujan dan tanah galian dapat

digunakan sebagai tanggul sementara dapat di lihat pada gambar di bawah ini:

Gamabar 2.5 Metode Parit (trench method)

b. Metode Lapangan (area method).

Metode ini mempunyai prinsip menggunakan suatu pelataran yang cekung

menandai sebagai tempat pembuangan sampah, tanpa membuat lubang buatan

seperti pada metode parit. Setelah penuh secara bertahap dilakukan penutupan

dengan tanah terlihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 2.6 Metode Lapangan (area method).

c. Metode Lereng (ramp method).

Metode ramp merupakan teknik gabungan dari kedua metode diatas.

Prinsipnya adalah bahwa penaburan lapisan tanah dilakukan setiap hari

dengan tebal lapisan 15 cm di atas tumpukan sampah.

2.9 Jenis dan Fungsi Fasilitas TPA

2.9.1 Prasarana Drainase

Drainase di TPA berfungsi untuk Mengendalikan limpasan air hujan dengan

tujuan untuk memperkecil aliran yang masuk ke timbunan sampah. Seperti diketahui

air hujan merupakan faktor utama terhadap debit lindi yang dihasilkan. Semakin kecil

rembesan air hujan yang masuk ke timbunan sampah akan semakin kecil pula debit

lindi yang dihasilkan yang pada gilirannya akan memperkecil kebutuhan unit

pengolahannya. Secara teknik drainase TPA dimaksudkan untuk menahan aliran

limpasan aliran air hujan dari luar TPA agar tidak masuk ke dalam area timbunan

sampah. Drainase penahan ini umumnya dibangun disekeliling blok atau zona

penimbunan. Selain itu, untuk lahan yang telah ditutup tanah, drainase TPA juga

dapat berfungsi sebagai penangkap aliran limpasan air hujan yang jatuh diatas

timbunan sampah tarsebut. Untuk itu permukan tanah penutup harus dijaga

kemiringannya mengarah pada saluran drainase. Saluran drainase ini berfungsi agar

limpasan air permukaan , air tanah dan aliran air tanah mengalir kedalam bangunan



II-15

pengolahan leachate untuk dioalah terlebih dahulu sebelum mengalir ke badan air

penerima.

Adapun kriteria drainase lahan adalah sebagai berikut :

a. Merupakan saluran semi permanent atau permanent.

b. Diberi konstruksi penahan longsor.

c. Dinding saluran bersifat kedap air sehingga tidak terjadi infiltrasi ke arah

samping.

d. Periode ulang hujan didesain untuk 5 tahun.

2.9.2 Jalan Kerja

Jalan kerja merupakan jalan operasioanal yang berfungsi sebagai lintasan

kendaraan angkutan truk sampah untuk dapat sedekat mungkin dengan lokasi

penimbunan sampah (depok wordpress).

Kriteria jalan kerja untuk lokasi TPA adalah sebagai berikut :

a. Merupakan jalan 2 arah dengan sistem open and exit

b. Lebar badan jalan 4 m dan lebar bahu jalan minimum 1 m.

c. Pada tempat-tempat tertentu bahu jalan diperlebar untuk dimanfaatkan

sebagai lokasi penurunan sampah (tipping area).

d. Kemiringan melintang 2%.

e. Kemiringan memanjang + 10/00 (datar) dan elevansi jalan diatas HHWL.

f. Kecepatan truk rencana 20 km/jam.

g. Konstruksi tidak permanent dengan tekanan gandar rencana maksimum 8

ton. Mengingat kondisi pondasi dasar jalan yang masih mengalami

penurunan (settlement), disarankan memakai konstruksi paving sehingga

memudahkan dalam perbaikan badan jalan. Jalan dapat dirubah menjadi

permanent apabila daya dukung tanah sudah stabil.

2.9.3 Fasilitas Penerimaan

Fasilitas penerimaan dimaksudkan sebagai tempat penerimaan sampah yang

datang, pencatatan data dan pengaturan kedatangan truk sampah. Pada umumnya
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fasilitas ini dibangun berupa pos pengendali di pintu masuk TPA. Pada TPA besar

dimana kasitas pembuangan telah melampaui 50 ton / hari maka dianjurkan

pengunana jembatan timbangan.untuk efisiensi dan ketepatan pendapatan. Sementara

TPA kecil bahkan dapat memanfaatkan pos fasilitas tersebut sekaligus sebagai kantor

TPA sederhana dimana kegiatan administrasi ringan dapat dijalankan (depok

wordpress).

2.9.4 Lapisan Kedap Air

Lapisan kedap air berfungsi untuk mencegah rembesan air lindi yang

terbentuk di dasar TPA ke dalam lapisan tanah dibawahnya. Untuk lapisan ini harus

dibentuk diseluruh permukaan dalam TPA baik dasar maupun dinding. Bila tersedia

ditempat, tanah lempung setebal ± 50 cm merupakan alternatif yang baik sebagai

lapisan kedap air. Namun bila tidak dimungkinkan, dapat diganti dengan lapisan

sintetis lainnya dengan konsekwensi biaya yang relatif tinggi (depok wordpress).

2.9.5 Lapisan Tanah Penutup

Idealnya tanah untuk penutup timbunan sampah harus memenuhi syarat

sebagai berikut (depok wordpress):

a. Tanah penutup harian tebal = 15 cm padat dengan exposure time antara 0

– 7 hari.

b. Tanah penutup antara tebal = 30 cm padat dengan exposure time antara 7

– 365 hari.

c. Tanah penutup akhir tebal = 50 cm dengan exposure time lebih dari 365

hari.

2.9.6 Fasilitas Penanganan Lindi

Lindi merupakan air yang terbentuk dalam timbunan sampah yang melarutkan

banyak sekali senyawa yang memiliki kandungan pencemar khususnya zat organik

sangat tinggi. Lindi sangat berpotensi menyebabkan pencemaran air baik air tanah

maupun permukaan sehingga perlu ditangani dengan baik.
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Tahap pertama pengamanan adalah dengan membuat fasilitas pengumpul lindi

yang dapat terbuat dari: perpipaan berlubang-lubang, saluran pengumpul maupun

pengaturan kemiringan dasar TPA, sehingga lindi secara otomatis begitu mencapai

dasar TPA akan bergerak sesuai kemiringan yang ada mengarah pada titik

pengumpulan yang disediakan. Tempat pengumpulan lindi umumnya berupa kolam

penampung yang ukurannya dihitung berdasarkan debit lindi dan kemampuan unit

pengolahannya. Aliran lindi ke dan dari kolam pengumpul secara gravitasi sangat

menguntungkan, namun bila topografi TPA tidak memungkinkan, dapat dilakukan

dengan cara pemompaan (depok wordpress).

2.9.7 Penghijauan

Penghijauan lahan TPA diperlukan untuk beberapa maksud diantaranya

peningkatan estetika lingkungan, sebagai buffer zone untuk pencegahan bau dan lalat

yang berlebihan. Untuk itu perencanaan daerah penghijauan ini perlu pertimbangan

letak dan jarak kegiatan masyarakat di sekitarnya (pemukiman, jalan raya, dll).

2.10 Dasar Teori

2.10.1 Proyeksi

1. Prediksi Jumlah Penduduk

Prediksi jumlah penduduk adalah memperkirakan jumlah penduduk pada

tahun yang akan datang dengan mengacu pada pertumbuhan jumlah penduduk pada

tahun-tahun sebelumnya. Untuk memprediksikan jumlah penduduk pada tahun yang

akan datang digunakan rumus persamaan geometrik (uswatul hasanah dalam tesis

pramono, 2011) yaitu:

Pn = Pa (1+r)n ……………………………………………………………(2.1)

Dengan: Pn = Jumlah penduduk pada tahun n proyeksi

Pa = Jumlah penduduk pada tahun awal proyeksi

r    = Rata-rata pertumbuhan penduduk pertahun (%)

n   = Selang waktu proyeksi (tahun).
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2. Prediksi Jumlah Sampah

Prediksi jumlah sampah adalah memperkirakan jumlah sampah pada tahun

yang akan datang  dengan mengacu pada pertambahan jumlah sampah pada tahun-

tahun yang sebelumnya. Sama seperti memprediksikan jumlah penduduk. Untuk

memprediksikan jumlah sampah pada tahun yang akan datang digunakan rumus

persamaan geometrik, yaitu:

Px = Pa (1+r)x ……………………………………………………………(2.2)

Dengan: Px = Jumlah sampah pada tahun x proyeksi.

Pa = Jumlah sampah pada tahun awal proyeksi.

r    = Rata-rata pertumbuhan sampai pertahun (%).

x   = Selang waktu proyeksi (tahun).

3. Produksi Sampah Tiap Penduduk

Produksi sampah tiap penduduk adalah jumlah yang dikeluarkan oleh tiap

individu. Untuk menghitung digunakan rumus:

Produksi Sampah Tiap Individu =		 ∑ 	 	 	∑ 	 	 	 ..(2.3)

4. Kapasitas Daya Tampung TPA

Kapasitas daya tamping TPA adalah besarnya volume (sampah + tanah

timbunan) yang dapat ditampung suatu TPA atau usaha yang telah dilakukan TPA

dalam menampung volume sampah (sampah + tanah timbunan) sesuai dengan

volume lahan TPA yang direncanakan untuk tempat penimbunan sampah tersebut.

Kapasitas daya tamping TPA = L TPA x t rencana…………………...(2.4)

Dengan: L = Luas lahan TPA yang tersedia.

t rencana = Tinggi timbunan yang direncanakan.
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5. Daya Tampung TPA

Daya tampung TPA adalah seluruh volume (sampah + tanah timbunan) yang

ditampung di TPA atau usaha yang telah dilakukan TPA untuk menampung seluruh

volume (sampah + tanah timbunan) yang masuk.

2.10.2 Analisa Manfaat Biaya ( Benefit Cost Analysis )

Analisa manfaat biaya (benefit cost analysis) adalah analisa yang sangat

umum digunakan untuk mengevaluasi proyek-proyek yang dibiayai oleh pemerintah.

Analisa ini adalah cara praktis untuk menaksir kemanfaatan proyek, dimana hal ini

diperlukan tinjauan yang panjang dan luas. Dengan kata lain diperlukan analisa dan

evaluasi dari berbagai sudut pandang yang relevan terhadap ongkos-ongkos maupun

manfaat yang disumbangkannya.

Proyek-proyek tersebut misalnya, pemerintah ingin membangun bendungan

baru disuatu daerah, untuk itu perlu dikaji terlebih dahulu apakah biaya (cost) yang

dikeluarkan tersebut memberikan manfaat (benefit) yang lebih atau tidak terhadap

masyarakat disekitarnya dan tentu saja terhadap program pemerintah sendiri. Dengan

adanya proyek tersebut apakah dapat meningkatkan produksi padi daerah tersebut

tiap ha, apakah bendungan tersebut dapat dijadikan tempat wisata dan apakah

mungkin untuk membangun PLTA secara ekonomis. Jika manfaat yang diperoleh

lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan maka dikatakan proyek acceptable,

sedangkan sebaliknya tidak. Seperti halnya evaluasi ekonomis untuk swasta, analisis

pemanfaatan biaya disini juga memperhitungkan suku bunga.

Pada umumnya cukup sulit untuk mengidentifikasikan manfaat (benefit) yang

diterima oleh masyarakat. Misalnya dalam pembangunan bendungan tersebut,

disamping adanya maanfaat tapi ada juga kerugian-kerugiannya (disbenefits) antara

lain mengorbankan sebagian masyarakat yang tanahnya digunakan untuk proyek

tersebut. Dalam hal ini perlu berhati-hati untuk melakukan analisis pemanfaatan

biaya, untuk itu perlu dilakukan pertimbangan-pertimbangan yang matang, mana

yang relevant dianggap sebagai suatu manfaat dan mana yang tidak.

Contoh lain, misalnya proyek perbaikan jalan yang bertujuan untuk

memperlancar dan mengurangi kecelakaan lalu lintas. Jelas ini bermanfaat bagi



II-20

masyarakat, karena dapat mengurangi kemacetan dan kecelakaan. Hal tersebut berarti

antara lain memperlancar arus ekonomi, mengurangi pengeluaran untuk memperbaiki

kendaraan, rumah sakit dan obat-obatan. Tetapi pengurangan pengeluaran ini

berakibat berkurangnya penerimaan untuk bengkel-bengkel, dokter, rumah sakit dan

pengecara-pengacara. Dari sudut pemerintah dan pandangan masyarakat, jelas

kecelakaan lalu lintas tersebut tak diingini, sehingga dalam analisis kerugian-kerugian

pada bengkel, dokter, rumah sakit dan pengacara tidak perlu dimasukkan dan tidak

dianggap suatu disbenefit. Sedangkan kerugian penduduk karena tanahnya digunakan

untuk proyek bendungan tersebut merupakan suatu disbenefit yang harus

dipertimbangkan dalam analisisnya. Misal B= benefit dan C = cost maka

perbandingan benefit dan cost dihitung dengan rumus.

= = = …………………………………………….(2.5)

Untuk suku bunga i, jika B/C > 1 maka proyek acceptable dan sebaliknya

tidak. Metode analisis dengan menggunakan B/C adalah ekuivalen dengan analisis

rate of return, yaitu diperlukan analisis incremental.

Kriteria perbadingan B/C untuk 2 alternatif

Hitung perbandingan incremental B/C untuk aliran kas yang merupakan perbedaan

antara alternatif biaya yang lebih tinggi dengan alternatif biaya lebih rendah. Kalau

perbandingan incremental B/C > 1 maka pilih alternatif biaya lebih tinggi, jika B/C <

1 pilih alternatif dcngan biaya lebih rendah, Untuk 3 alternatif atau lebih, digunakan

logika yang sama seperti analisis rate of return, tetapi disini dihitung incremental

B/C.

2.10.3 Populasi dan Sampel dalam Penelitian

1. Pengertian Populasi

Populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-

cirinya akan diduga. Populasi dibedakan menjadi dua yaitu: (Mustafa, 2000)

a. Populasi sampling, contoh apabila kita mengambil rumah tangga sebagai

sampel, sedangkan yang diteliti adalah anggota rumah tangga yang
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bekerja sebagai PNS, maka seluruh rumah tangga adalah populasi

sampling

b. Populasi sasaran, sesuai dengan contoh di atas, maka seluruh PNS adalah

populasi sasaran

2. Pengertian Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili

populasi dalam penelitian. Dalam penyusunan sampel perlu disusun kerangka

sampling yaitu daftar dari semua unsur sampling dalam populasi sampling, dengan

syarat (Mustafa, 2000).

Harus meliputi seluruh unsur sampel

a. Tidak ada unsur sampel yang dihitung dua kali

b. Harus up to date

c. Batas-batasnya harus jelas

d. Harus dapat dilacak dilapangan

Roscoe (1975) dalam Uma Sekaran (1992) memberikan pedoman penentuan

jumlah sampel sebagai berikut :

a. Sebaiknya ukuran sampel di antara 30 s/d 500 elemen.

b. Jika sampel dipecah lagi ke dalam subsampel (laki/perempuan,

SD,SLTP/SMU, dsb), jumlah minimum subsampel harus 30.

c. Pada penelitian multivariate (termasuk analisis regresi multivariate)

ukuran sampel harus beberapa kali lebih besar (10 kali) dari jumlah

variable yang akan dianalisis.

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan pengendalian yang

ketat, ukuran sampel bisa antara 10 s/d 20 elemen.

3. Pembuatan Kuesioner

Pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner merupakan salah satu

metode pengumpulan data primer secara langsung. Tujuan pokok pembuatan

kuesioner penelitian adalah :

a. Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survei.

b. Memperoleh informasi dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin.
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Mengingat terbatasnya masalah yang dapat ditanyakan dalam kuesioner, maka

senantiasa perlu diingat agar pertanyaan-pertanyaan memang langsung berkaitan

dengan hipotesis dan tujuan penelitian tersebut. Sebelum atau ketika membuat

kuesioner, ada baiknya dipelajari kuesioner yang sudah ada dan relevan dengan

topik penelitian yang akan dilakukan. (Singarimbun, 1989).

4. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas data bertujuan untuk mengukur sejauh mana responden dapat

mengerti dari setiap pertanyaan yang akan dijawab pada kuesioner tersebut. Sedangkan

reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil

pengukuran relatif konsisten apabila digunakan dua kali atau lebih. Kuesioner sebagai

alat ukur dalam penelitian ini perlu diuji validitas da n keandalannya untuk

mendapatkan petunjuk mengenai mutu penelitian yang dilakukan. (Hadi, Amirul dan

Haryono, 2005)

Untuk mengukur validitas setiap item pertanyaan pada kuesioner dilakukan

dengan melihat daya pembeda item (item discriminality), yaitu konsistensi antara

skor item dengan skor keseluruhan yang didapat dari besarnya korelasi antara skor

item dengan skor keseluruhan.

Setelah uji validitas maka dilakukan uji reliabelitas yang biasa disebut uji

keandalan dengan memperhatikan coeffisien keandalan adalah untuk mengetahui

tingkat konsistensi jawaban responden. Metoda yang digunakan untuk mengatur

reliabilitas alat ukur adalah dengan menghitung nilai alpha cronbach, dimana

nilainya berkisar antara 0,00 sampai dengan 1. Semakin besar nilai alpha cronbach

(semakin mendekati 1), maka kuesioner tersebut semakin reliabel. Koefisien alpha

croncach merupakan reliabilitas yang paling umum digunakan. Koefisien alpha

cronbach, yaitu metoda perhitungan reliabilitas yang dikembangkan oleh Cronbach

(1979).

Nilai-nilai untuk pengujian reliabilitas berasal dari skor-skor item angket

yang valid. Item yang tidak valid tidak dilibatkan dalam pengujian reliabilitas.

Instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien yang diperoleh
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>0,60 Ada pendapat lain yang mengemukakan baik atau buruknya reliabilitas

instrumen dapat dikonsultasikan dengan nilai r tabel (Ghozali, 2002).

Untuk menentukan keeratan hubungan dari perhitungan koefisien reliabilitas,

maka digunakan kriteria sebagai berikut (Guilford dan Benjamin, 1978)

1. Kurang dari 0,2 : Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan

2. 0,2 - < 0,40 : Sangat kecil (tidak erat)

3. 0,4 - < 0,7 : Hubungan cukup erat

4. 0,7 - < 0,9 : Erat (reliable)

5. 0,9 - < 1,0 : Sangat erat

6. 1 sempurna

Setelah dilakukan pengujian terhadap data hasil penyebaran kuesioner, maka

dapat diketahui tingkat validitas dan reliabilitas data kuesioner tersebut. Jika data

yang diambil belum valid maka perlu dilakukan perancangan kembali terhadap

kuesioner yang disebarkan. Atau data-data yang tidak valid dibuang dan tidak diikut

sertakan karena data lain yang sudah valid telah mewakili data yang dimaksud.

Tetapi, jika data sudah valid maka dapat melanjutkan ke tahap selanjutya.

5. ANOVA Satu Jalur (One Way Anova)

Menurut (Riduan dan Sunarto, 2009) anova atau analysis of variance

(ANOVA) adalah tergolong analisis komperatif lebih dari dua variabel atau lebih dari

dua rata-rata. Gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi artinya data sampel

dianggap dapat mewakili populasi.

Anova lebil dikenal dengan Uji – F (Fisher Test), sedangkan arti variansi atau

varians itu asal – usul dari pengertian konsep “Mean Square” atau kuadrat rerata

(KR).

Menghitung nilai anova atau Fhitung dengan rumus:

Fhitung = / = / = : / :

=
	 		 	 ……………………………………………..(2.6)
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2.11 Aspek-aspek Dalam Penetapan Sanitary Landfill

Secara ideal, pertimbangan utama dalam pemilihan lokasi sebuah landfill

adalah didasarkan atas berbagai aspek (Diktat Landfilling Limbah - Versi2008 ),

terutama:

a. Aspek teknis sebagai penentu utama untuk digunakan adalah aspek yang

terkait dengan hidrologi dan hidrogeologi. Penilaian kelayakan terhadap aspek

ini juga penting untuk dilakukan sebelum suatu usaha dijalankan, penentuan

kelayakan teknis atau operasi perusahaan/instansi menyangkut hal-hal yang

berkaitan dengan teknis sehingga jika tidak dianalisis dengan baik, maka akan

berakibat fatal bagi perusahaan dikemudian hari.

b. Aspek kesehatan masyarakat berkaitan langsung dengan manusia, terutama

kenaikan Mortalitas (kematian) umumnya disebabkan karena penyakit

menular, penyakit degeneratif, kecelakaan atau gaya hidup yang beresiko

terhadap kematian. Kematian bayi dan balita umumnya disebabkan oleh

penyakit sistim pernapasan bagian atas (ISPA) dan diare, yang merupakan

penyakit karena infeksi kuman. Faktor gizi buruk juga menyebabkan anak-

anak rentan terhadap penyakit menular, sehingga mudah terinfeksi dan

menyebabkan tingginya kematian bayi dan balita di sesuatu daerah.

Morbiditas (penyakit) serta kecelakaan karena operasi sarana tersebut.

c. Aspek lingkungan hidup terutama berkaitan dengan pengaruhnya terhadap

ekosistem akibat pengoperasian sarana tersebut, termasuk akibat transportasi

dan sebagainya. Pemilihan lokasi layak berdasarkan aspek bahaya lingkungan

ialah menempatkan lokasi tersebut pada daerah yang tidak berpotensi terhadap

bahaya lingkungan, sehingga tidak membahayakan kelangsungan dan

keutuhan TPA sampah tersebut. Bahaya lingkungan yang harus diperhatikan

adalah gerakan tanah, kegempasan, kegunungapian, pengikisan banjir dan

genangan air.

d. Aspek biaya berhubungan dengan biaya spesifik antara satu lokasi dengan

lokasi yang lain, terutama dengan adanya biaya ekstra pembangunan,

pengoperasian dan pemeliharaan.
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e. Aspek sosial-ekonomi berhubungan dengan dampak sosial dan ekonomi

terhadap penduduk sekitar lahan yang dipilih dan pembuangan sampah padat

ke badan air dapat menyebabkan banjir dan akan memberikan dampak bagi

fasilitas pelayanan umum seperti jalan, jembatan, drainase, dan lain-lain.


